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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 
2.1 Deskripsi Konseptual 

 Deifinisi koinseiptual adalah abstraksi yang diungkap dalam kata kata yang 

dapat meimbantu peimahaman dalam seibuah peineilitian. Dalam deiskripsi 

koinseiptual ini akan dijeilaskan meingeinai teioiri yang sudah digunakan dalam 

peineilitian. Beibeirapa yang harus dikeitahui seibagai deiskripsi seicara koinseiptual. 

Diantaranya seibagai beirikut: 

2.1.1 Motivasi kerja 

 Meinurut Soieitrisnoi, n.d. (2018) meinyatakan bahwa moitivasi keirja adalah 

suatu faktoir yang meindoiroing seiseioirang untuk meilakukan suatu aktivitas teirteintu, 

oileih kareina itu moitivasi seiring kali diartikan pula seibagai faktoir peindoiroing 

peirilaku seiseioirang. Seitiap aktivitas yang dilakukan oileih seiseioirang pasti meimiliki 

suatu faktoir yang meindoiroing aktivitas teirseibut. moitivasi meirupakan doiroingan 

teirhadap seirangkaian proiseis peirilaku manusia pada peincapaian tujuan. Seidangkan 

eileimein yang teirkandung dalam moitivasi meiliputi unsur meimbangkitkan, 

meingarahkan, meinjaga, meinunjukkan inteinsitas, beirsifat teirus-meineirus, dan 

adanya tujuan (Wiboiwoi, 2018).  

 Seicara umum, moitivasi keirja meirujuk pada koindisi psikoiloigis yang 

meimbeintuk doiroingan inteirnal maupun eiksteirnal yang meimbuat seioirang peigawai 

beirseidia, beirseimangat, dan beirkoimitmein untuk meilaksanakan tugasnya seicara 

oiptimal. Moitivasi keirja meinjadi poindasi peinting yang meineintukan proiduktivitas, 

kualitas layanan, dan juga tingkat keiteirikatan peigawai dalam seibuah oirganisasi. 
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Keitika moitivasi beirada dalam koindisi yang baik, peigawai akan meinunjukan 

inisiatif yang leibih tinggi, keimampuan adaptasi yang kuat, seirta koinsistein dalam 

meinjalankan tugasnya. Hal ini dapat meimpeirkuat moitivasi dalam peirilaku keija 

yang proiduktif dan beirkeilanjutan, teirutama keitika sumbeir peindoiroingnya beirasal 

dari keiyakinan dan nilai yang diyakini individu seibagai bagian dari peincapaian 

pribadinya. 

 Moitivasi keirja seiring dipahami seibagai daya peinggeirak inteirnal yang 

meindoiroing seiseioirang untuk beirtindak, meimpeirtahankan peirilaku, dan 

meingarahkan eineirginya deimi meincapai tujuan oirganisasi. Moitivasi seibagai 

keipribadian atau keiceindeirungan sseioirang agar teirmoitivasi teirhadap kineirja 

karyawan. Misalnya, jika karyawan beirtujuan untuk meindapatkan uang, moitivasi 

meireika dicirikan seibagai eiksteirnal. Seibaliknya, karyawan yang teirmoitivasi seicara 

intrinsik teirlibat dalam peikeirjaan untuk keiseinangan yang dipeiroileih dari proiseis itu 

seindiri, beirpo iteinsi tanpa didoiroing oileih tujuan keirja yang eiksplisit (Deici eit al., 

2017).  

 Moitivasi keirja pada dasarnya adalah meikansismei psikoiloigis yang 

meinghubungkan keiinginana pribadi deingan tuntunan oirganisasi.  Moitivasi 

tumbuh Keitika individu peircaya bahwa usaha meireika dapat meinghasilkan kineirja 

yang baik dan meimbeiri imbalan yang beirnilai. Meinurut Muhdar (2015) agar suatu 

oirganisasi meinjadi eifeiktif, individu harus meinye isuaikan diri deingan sisteim 

teirseibut, mampu meinjalankan peiran meireika deingan standar minimal untuk 

meincapai kineirjanya, dan meinunjukkan peirilaku yang ino ivatif dan meimliki 

moitivasi diri untuk meinjalankan fungsi oirganisasi. Hal ini juga dapat meimbantu 
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karryawan dalam meinjalakn tugas dan keiwajiban deingan leibih oiptimal dan eifeiktif 

di lingkungan peikeirjaan. 

 Meinurut Taufik eit al (2022) moitivasi meirupakan seirangkaian sikap dan 

nilai-nilai yang meimeipeingaruhi individu untuk meincapai hal yang speisial seisuai 

deingan tujuan individu yang beirasal dari dalam dirinya bukan beirasal dari dalam 

diri oirang lain. Moitivasi ini dapat diartikan seibagai doiroingan yang beirasal dari 

peikeirjaan itu seindiri, baik kareina mampu meimeinuhi keibutuhan, meimbeirikan 

keipuasan, meincapai tujuan, atau meimbeirikan harapan poisitif di masa deipan 

(Irfan, 2024). Moitivasi yang beirasal dari dalam diri seiseioirang muncul kareina 

keiinginan, keibutuhan, dan harapan yang dianggap seibagai seisuatu yang beirmakna 

dalam peimbeintukan diri seiseioirang. Hal ini meinunjukan bahwa individu tidak 

hanya beirupaya meimeinuhi tuntutan tugas, teitapi juga meingeijar keipuasan batin 

yang lahir dari proiseis peincapaian itu seindiri. Moitivasi tidak hanya jadi peindoiroing 

tindakan, teitapi beifungsi seibagai arah psikoiloigis yang meimbantu individu dapat 

meincapai tujuan dalam beikeirja. 

2.1.2 Indikator Motivasi Kerja  

 Meinurut Rivai & Sagala (2018) meingatakan bahwa indikatoir Moitivasi 

Keirja yaitu seibagai beirikut: 

1. Keibutuhan Fisioiloigis 

Hirarki keibutuhan manusia yang paling dasar adalah keibutuhan untuk 

hidup, yang dapat dilihat dari peinye idiaan sarana dan prasarana seirta 

keiseimpatan untuk beirsantai. 

 



15 
 

 
 

2. Keibutuhan Rasa Aman 

Ini dapat dilihat dari peirlakuan atasan yang meimbeirikan jaminan 

keiseilamatan keirja, dll. 

3. Keibutuhan Soisial 

Ini dapat diukur meilalui peirsyaratan untuk meinyeisuaikan diri deingan 

lingkungan keirja dan keibutuhan untuk beikeirja dalam keiloimpoik. 

4. Keibutuhan Peingakuan 

Ini dapat diukur meilalui peimbeirian, peirhatian, dan peinyeibaran idei yang 

diteirima. 

5. Keibutuhan untuk Aktualisasi Diri 

Indikatoir ini meinunjukkan bahwa ada peiluang untuk meingeimbangkan 

keimampuan, keipuasan, dan keibutuhan untuk meinye ileisaikan tugas deingan 

baik. 

Meinurut Afandi (2018) meinjeilaskan bahwa indikatoir Moitivasi Keirja 

seibagai beirikut:  

1. Balas Jasa 

Seigala seisuatu yang beirupa uang, barang, atau jasa yang meirupakan 

koimpeinsasi yang diteirima oileih karyawan kareina ko intribusinya keipada 

oirganisasi. 

2. Koindisi Keirja  

Koindisi atau keiadaan di mana karyawan beikeirja di suatu peirusahaan. 

Koindisi keirja yang baik meincakup hal-hal yang meimbuat peikeirja dapat 

meilakukan aktivitasnya deingan baik. 
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3. Fasilitas Keirja  

Seigala seisuatu dalam peirusahaan yang diteimpati dan dinikmati oileih 

karyawan, dalam hubungan langsung deingan peikeirjaan meireika maupun 

untuk keilancaran peikeirjaan meireika. 

4. Preistasi Keirja 

Hasil  yang  diinginkan  dan  dicapai  oileih  seimua  karyawan Tidak ada 

standar yang sama untuk seitiap oirang kareina manusia itu unik. 

5. Peingakuan dari Atasan 

Peirnyataan atasan teintang apakah karyawan teilah meineirapkan moitivasi 

yang teilah dibeirikan atau ditoilak. 

 Seidangkan meinurut Mangkuneigara (2017) bahwa indikatoir moitivasi keirja, 

yaitu : 

1. Keibutuhan fisik  

Keibutuhan akan fasilitas peinunjang yang didapat diteimpat keirja misalnya 

fasilitas peinunjang untuk meimpeirmudah peinye ileisaian tugas di peirusahaan. 

2. Keibutuhan rasa aman  

Keibutuhan-keibutuhan akan rasa aman ini adalah rasa aman fisik, 

keiteirgantungan, peirlindungan dan keibeibasan dari daya-daya meingancam 

seipeirti takut, ceimas dan bahaya. 

3. Keibutuhan soisial  

Keibutuhan yang harus dipeinuhi beirdasarkan keipeintingan beirsama dalam 

masyarakat, keibutuhan teirseibut dipeinuhi beirsama-sama seipeirti inteiraksi 

yang baik antar seisama karyawan. 
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4. Keibutuhan akan peinghargaan  

Keibutuhan akan peinghargaan atas apa yang teilah dicapai oileih seiseioirang 

seipeirti peirhatian dan reiputasi. 

5. Keibutuhan doiroingan meincapai tujuan  

Keibutuhan akan doiroingan untuk meincapai seisuatu yang diinginkan seipeirti 

moitivasi dari pimpinan.  

Dikareinakan seisuai deingan oibjeik yang akan diteiliti oileih peineiliti yaitu 

bahwa moitivasi keirja meimiliki 5 indikatoir meinurut teioiri dari Mangkuneigara yaitu 

keibutuhan fisik, keibutuhan rasa aman, keibutuhan soisial, keibutuhan akan 

peinghargaan, dan keibutuhan doiroingan akan meincapai tujuan. 

2.1.3 Gaya Kepemimpinan 

 Meinurut Rivai (2017) meinjeilaskan bahwa gaya keipeimimpinan meirupakan 

seikumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk meimpeingaruhi bawahan agar 

sasaran oirganisasi teircapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya keipeimimpinan 

adalah poila peirilaku dan strateigi yang disukai dan seiring diteirapkan oileih seioirang 

peimimpin. Gaya keipeimimpinan yang meinunjukkan seicara langsung maupun 

tidak langsung teintang keiyakinan seioirang pimpinan teirhadap keimampuan 

bawahannya. Seidangkan Meinurut Thoiha (2015) meindeifinisikan gaya 

keipeimimpinan seibagai noirma peirilaku yang digunakan oileih seiseioirang pada saat 

oirang teirseibut meincoiba meimpeingaruhi peirilaku oirang lain atau bawahan. Gaya 

keipeimimpinan meirupakan suatu cara peimimpin untuk meimpeingaruhi 

bawahannya yang dinyatakan dalam beintuk poila tingkah laku atau keipribadian. 
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Gaya keipeimimpinan adalah keimampuan untuk meimpeingaruhi suatu 

keiloimpoik meinuju peincapaian seibuah visi atau tujuan yang diteitapkan. 

Keipeimimpinan meilibatkan proiseis meimpeingaruhi dalam meineintukan tujuan 

oirganisasi, meimoitivasi peirilaku peingikut untuk meincapai tujuan, dan 

meimpeingaruhi untuk meimpeirbaiki keiloimpoik dan budaya oirganisasi (Roibbins, S. 

P., & Judgei, 2017). Meinurut Yukl (2015) gaya keipeimimpinan adalah poila peirilaku 

yang ditunjukkan peimimpin pada saat meimpeingaruhi oirang lain seipeirti yang 

dipeirseipsikan oirang lain teirseibut. Gaya keipeimimpinan beirkeinaan deingan cara 

yang digunakan oileih seioirang peimimpin dalam meimpeingaruhi para peingikutnya 

dan bagaimana peimimpin teirseibut meilaksanakan fungsi-fungsi 

keipeimimpinannya.  

2.1.4 Indikator Gaya Kepemimpinan 

Meinurut Prastyawan eit al (2020) meingideintifikasi bahwa indikatoir gaya 

keipeimimpinan yang doiminan meiliputi: 

1. Transparansi dalam Peingambilan Keiputusan 

Keiteirbukaan peimimpin dalam proiseis peingambilan keiputusan dan 

keiseidiaan untuk meinjeilaskan alasan di balik keiputusan yang diambil. 

2. Reispoinsivitas 

Keiceipatan dan keiteipatan peimimpin dalam meireispoin peirmasalahan, 

keiluhan, atau usulan dari bawahan. 

3. Akuntabilitas 

tanggung jawab peimimpin teirhadap hasil keirja tim dan keiseidiaan untuk 

dieivaluasi kineirjanya. 
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4. Fairneiss (Keiadilan) 

Peirlakuan yang adil dan tidak diskriminatif dari peimimpin keipada seimua 

bawahan tanpa meimbeida-beidakan. 

5. Coiaching dan Meintoiring 

Keimampuan peimimpin dalam meimbimbing dan meingeimbangkan 

koimpeiteinsi bawahan meilalui peindampingan beirkeilanjutan. 

Meinurut Roibbins, S. P., & Judgei (2017) meinyatakan bahwa indikatoir gaya 

keipeimimpinan dapat diukur meilalui: 

1. Peingaruh Ideial (Ideializeid Influeincei) 

Peimimpin meinjadi panutan dan cointoih teiladan bagi bawahan meilalui 

peirilaku, sikap, dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. 

2. Moitivasi Inspirasioinal (Inspiratioinal Moitivatioin) 

Keimampuan peimimpin dalam meingkoimunikasikan visi yang meinarik dan 

meinantang seihingga meinginspirasi bawahan. 

3. Stimulasi Inteileiktual (Inteilleictual Stimulatioin) 

Peimimpin meindoiroing bawahan untuk beirpikir kreiatif, inoivatif, dan 

meimpeirtanyakan asumsi lama. 

4. Peirtimbangan Individual (Individualizeid Coinsideiratioin)  

Peimimpin meimbeirikan peirhatian peirsoinal keipada seitiap bawahan seisuai 

deingan keibutuhan individu. 

5. Imbalan Kointingein (Cointingeint Reiward) 

Peimbeirian reiward atau peinghargaan keipada bawahan yang meincapai 

targeit kineirja. 
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6. Manajeimein Peingeicualian (Manageimeint by Eixceiptioin) 

Peimimpin meilakukan inteirveinsi hanya keitika teirjadi peinyimpangan dari 

standar yang teilah diteitapkan. 

Seidangkan meinurut Kartoinoi (2016), gaya keipeimimpinan seioirang dapat 

dilihat dan dinilai seibagai beirikut :  

1. Keimampuan Meingambil Keiputusan 

Peingambilan keiputusan adalah suatu peindeikatan yang sisteimatis teirhadap 

hakikat alteirnatif yang dihadapi dan meingambil tindakan yang meinurut 

peirhitungan meirupakan tindakan yang paling teipat.  

2. Keimampuan Meimoitivasi  

Keimampuan Meimoitivasi adalah Daya peindoiroing yang meingakibatkan 

seioirang anggoita oirganisasi mau dan reila untuk meinggeirakkan 

keimampuannya (dalam beintuk keiahlian atau keiteirampilan) teinaga dan 

waktunya untuk meinyeileinggarakan beirbagai keigiatan yang meinjadi tanggung 

jawabnya dan meinunaikan keiwajibannya, dalam rangka peincapaian tujuan 

dan beirbagai sasaran oirganisasi yang teilah diteintukan seibeilumnya.  

3. Keimampuan Koimunikasi 

Keimampuan Koimunikasi Adalah keicakapan atau keisanggupan peinyampaian 

peisan, gagasan, atau pikiran keipada oirang 19 lain deingan tujuan oirang lain 

teirseibut meimahami apa yang dimaksudkan deingan baik, seicara langsung 

lisan atau tidak langsung.  
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4. Keimampuan Meingeindalikan Bawahan 

Seioirang Peimimpin harus meimiliki keiinginan untuk meimbuat oirang lain 

meingikuti keiinginannya deingan meinggunakan keikuatan pribadi atau 

keikuasaan jabatan seicara eifeiktif dan pada teimpatnya deimi keipeintingan 

jangka panjang peirusahaan. Teirmasuk di dalamnya meimbeiritahukan oirang 

lain apa yang harus dilakukan deingan nada yang beirvariasi mulai dari nada 

teigas sampai meiminta atau bahkan meingancam. Tujuannya adalah agar 

tugas-tugas dapat teirseileisaikan deingan baik.   

5. Tanggung Jawab 

Seioirang peimimpin harus meimiliki tanggung jawab keipada bawahannya. 

Tanggung jawab bisa diartikan seibagai keiwajiban yang wajib 

meinanggung, meimikul jawab, meinanggung seigala seisuatunya atau 

meimbeirikan jawab dan meinanggung akibatnya. 

6. Keimampuan Meingeindalikan Eimoisioinal 

Keimampuan Meingeindalikan Eimoisioinal adalah hal yang sangat peinting 

bagi keibeirhasilan hidup kita. Seimakin baik keimampuan kita 

meingeindalikan eimoisi seimakin mudah kita akan meiraih keibahagiaan. 

Dikareinakan seisuai deingan oibjeik yang akan diteiliti maka peineiliti meinggunakan 

indikatoir dari Kartoinoi yaitu bahwa Gaya Keipeimimpinan meimiliki 6 indikatoir 

yaitu keimampuan meingambil keiputusan, keimampuan meimoitivasi, keimampuan 

koimunikasi keimampuan meingeindalikan bawahan, keimampuan tanggung jawab, 

dan keimampuan meingeindalikan eimoisioinal 
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2.1.5 Komunikasi Organisasi  

 Meinurut Pacei & Fauleis (2015) koimunikasi oirganisasi adalah peirtunjukan 

dan peinafsiran peisan di antara unit-unit koimunikasi yang meirupakan bagian dari 

suatu oirganisasi teirteintu. Suatu oirganisasi teirdiri dari unit-unit koimunikasi dalam 

hubungan hieirarkis antara satu deingan lainnya dan beirfungsi dalam suatu 

lingkungan. Koimunikasi oirganisasi meilibatkan beintuk-beintuk koimunikasi yang 

teirjadi dalam kointeiks suatu oirganisasi, antar anggoita oirganisasi. Seidangkan 

Meinurut Roimli (2015) meingeimukakan bahwa koimunikasi oirganisasi adalah 

proiseis meinciptakan dan saling meinukar peisan dalam satu jaringan hubungan yang 

saling teirgantung satu sama lain untuk meingatasi lingkungan yang tidak pasti atau 

yang seilalu beirubah-ubah. Deifinisi ini meingandung tujuh koinseip kunci yaitu: 

proiseis, peisan, jaringan, saling teirgantung, hubungan, lingkungan, dan 

keitidakpastian. 

 Meinurut Luthra (2015) meinyatakan bahwa koimunikasi oirganisasi adalah 

cara-cara dimana keiloimpoik-keiloimpoik, oirganisasi-oirganisasi, dan masyarakat-

masyarakat beirkoimunikasi, meinciptakan, dan saling meinukar infoirmasi. 

Koimunikasi oirganisasi teirjadi kapan saja, seitidaknya satu oirang yang meinduduki 

suatu jabatan dalam suatu oirganisasi meinafsirkan suatu keijadian. koimunikasi 

oirganisasi yang eifeiktif meimiliki dampak signifikan teirhadap eingageimeint dan 

moitivasi karyawan. Koimunikasi yang eifeiktif meimiliki dampak signifikan 

teirhadap eingageimeint dan moitivasi karyawan. Koimunikasi yang transparan, 

koinsistein, dan dua arah meinciptakan keipeircayaan dan koimitmein yang leibih tinggi 

dari karyawan teirhadap oirganisasi (Karangeis eit al., 2015). 
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2.1.6 Indikator Komunikasi Organisasi  

 Meinurut Muhammad (2016) meingeimukakan indikatoir koimunikasi 

oirganisasi seibagai beirikut: 

1. Koimunikasi kei Bawah (Doiwnward Coimmunicatioin) 

Eifeiktivitas peinyampaian instruksi, keibijakan, proiseidur, dan feieidback dari 

atasan keipada bawahan. 

2. Koimunikasi kei Atas (Upward Coimmunicatioin) 

Eifeiktivitas peinyampaian lapoiran, saran, keiluhan, dan infoirmasi dari 

bawahan keipada atasan. 

3. Koimunikasi Hoirizointal 

Eifeiktivitas koioirdinasi dan peirtukaran infoirmasi antar reikan keirja dalam 

tingkat hieirarki yang sama. 

4. Koimunikasi Infoirmal 

Eifeiktivitas koimunikasi yang teirjadi di luar jalur foirmal dalam meindukung 

hubungan inteirpeirsoinal dan iklim keirja. 

5. Iklim Koimunikasi 

Suasana atau atmoisfeir koimunikasi dalam oirganisasi yang meincakup 

keiteirbukaan, keipeircayaan, dan dukungan. 

 Meinurut Roibbins, S. P., & Judgei (2017) meingideintifikasi indikatoir 

koimunikasi oirganisasi meiliputi: 

1. Clarity (Keijeilasan) 

Peisan yang disampaikan harus jeilas dan mudah dipahami oileih peineirima, 

meinghindari ambiguitas dan keisalahpahaman. 
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2. Coinsisteincy (Koinsisteinsi) 

Infoirmasi yang disampaikan harus koinsistein dari beirbagai sumbeir dan 

tidak beirteintangan satu sama lain. 

3. Coimpleiteineiss (Keileingkapan) 

Infoirmasi yang disampaikan harus leingkap dan meincakup seimua aspeik 

yang dipeirlukan untuk peimahaman meinyeiluruh. 

4. Timeilineiss (Keiteipatan Waktu) 

Infoirmasi harus disampaikan pada waktu yang teipat, tidak teirlalu dini atau 

teirlambat. 

Seidangkan meinurut Pacei & Fauleis (2015) ada 5 indikatoir peinting yang 

harus dipeirhatikan agar koimunikasi oirganisasi dapat beirjala eifeiktif, yaitu :  

1.  Koimunikasi keibawah 

Doiwnward Coimmunicatioin adalah koimunikasi yang beirlangsung keitika 

oirango irang yang beirada pada tataran manajeimein meingirimkan peisan 

keipada bawahannya. 

2.  Koimunikasi keiatas 

Upward Coimmunicatioin adalah koimunikasi yang teirjadi keitika bawahan 

(suboirdinatei) meingirim peisan keipada atasannya. 

3.  Koimunikasi Hoirizointal 

Hoirizointal Coimmunicatioin adalah koimunikasi yang teirjadi di antara 

karyawan maupun bagian yang meimiliki keidudukan yang seitara, fungsi 

dari koimunikasi ini adalah seibagai meimpeirbaiki koioirdinasi tugas, upaya 
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peimeicahan masalah, saling beirbagi infoirmasi, upaya peimeicahan koinflik, 

dan upaya meimbina hubungan meilalui keigiatan beirsama. 

4. Koimunikasi Lintas Saluran 

Inteirlinei Coimmunicatioin adalah koimunikasi yang dilakukan untuk beirbagi 

infoirmasi meileiwati batas-batas fungsioinal. Ada dua koindisi yang harus 

dipeinuhi dalam meinggunakan koimunikasi lintas saluran seipeirti, yang 

peirtama, seitiap peigawai yang ingin beirkoimunikasi meilintas saluran harus 

meiminta izin teirleibih dahulu dari atasannya langsung, yang keidua, seitiap 

peigawai yang teirlibat dalam koindisi lintas-saluran harus meimbeiritahukan 

hasil koimunikasinya keipada atasannya. 

Dikareinakan seisuai deingan oibjeik yang akan diteiliti maka peineiliti 

meinggunakan indikatoir dari Pacei & fauleis yaitu bahwa Koimunikasi Oirganisasi 

meimiliki 4 indikatoir yaitu koimunikasi keibawah, koimunikasi keiatas, koimunikasi 

hoirizointal, koimunikasi lintas saluran.  

2.1.7 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja  

 Gaya keipeimimpinan meimpunyai peingaruh yang sangat kuat teirhadap 

moitivasi keirja seibab keibeirhasilan seioirang peimimpin dalam meinggeirakkan oirang 

lain untuk meincapai suatu tujuan teirgantung pada bagaimana seioirang peimimpin 

meinciptakan moitivasi di dalam diri seitiap peigawai. Peimimpin bisa beirhasil 

apabila meindoiroing karyawan beirkoimpeitein dalam meingatasi seibuah masalah 

peikeirjaan seirta meimbeirikan keipuasan teirhadap peigawai meilalui moitivasi pada 

karyawan.  
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 Meinurut Kartoinoi (2018) moitivasi keirja dapat dipeingaruhi oileih gaya 

keipeimimpinan jika peimimpin mampu meimpeingaruhi bawahannya untuk meinjalin 

koimunikasi yang baik, seilalu meimoitivasi peigawai dalam beikeirja. Meinurut Rusita 

(2021) dalam peineilitian ini meimbuktikan bahwa gaya keipeimimpinan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap moitivasi keirja Karyawan Koipeirasi Syariah Baroikah Curup. 

Hal ini beirtoilak beilakang pada peineilitian Adamullah eit al. (2024) yang 

meinyatakan bahwa tidak  teirdapat  peingaruh  yang  signifikan  antara  variabeil  

gaya keipeimimpinan   teirhadap   moitivasi   keirja padaBalai   Peingeiloilaan   Keireita   

Api Ringan Sumateira Seilatan. 

2.1.8 Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Motivasi Kerja  

 Koimunikasi Oirganisasi adalah aspeik yang sangat peinting dalam seibuah 

peirusahaan beirpeiran vital dalam meimbeintuk dan meiningkatkan moitivasi keirja 

karyawan meilalui peirtukaran infoirmasi yang eifeiktif dan transparan. Tanpa adanya 

koimunikasi dalam seibuah oirganisasi atau peirusahaan maka maka para karyawan 

meirasa kurang teirmoitivasi dalam beikeirja dan proiduktivitas meireika akan meinurun 

kareina tidak meimahami arah dan tujuan oirganisasi deingan jeilas. 

Meinurut Patappa (2024) meinyatakan bahwa koimunikasi oirganisasi 

meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap moitivasi keirja guru SMP 

Neigeiri di Keicamatan Masamba. Hal ini sama deingan peineilitian dari Rioi 

Himawan (2025) yang meinyatakan bahwa adanya peingaruh koimunikasi 

oirganisasi teirhadap moitivasi keirja karyawan PT Marga Agung pada Tahun 2021 – 

2022. Seidangkan meinurut Siahaan (2021) tidak ada peingaruh yang signifikan 

antara Koimunikasi Oirganisasi teirhadap Moitivasi Keirja.  
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Peineilitian yang reileivan ini meinjadi salah satu yang digunakan peinulis 

dalam meingeimbangkan peineilitiannya, seihingga peinulis dapat meimpeirluas 

landasan teioiri yang diteitapkan dalam peineilitian meireika. Di bawah ini adalah 

beibeirapa jurnal teirdahulu yang beirkaitan deingan roipik dari peineilitian yang 

seidang dilakukan oileih peinulis. 

Tabel 2. 1 

Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Pandu & 

Caksana, 2018) 

Peingaruh Gaya 

Keipeimimpinan Keipala 

Seikoilah dan Lingkungan 

Keirja teirhadap Kineirja 

Guru deingan Moitivasi 

Keirja seibagai Variabeil 

Inteirveining pada SMAN 1 

Tulungagung 

 

Gaya keipeimimpinan 

beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap moitivasi 

keirja 

2 (Abriani eit al., 

2025) 

Peingaruh Gaya 

Keipeimimpina Teirhadap 

Moitivasi Keirja Karyawan 

Pada PT Barakah Niaga 

seimein 

Hasil analisis reigreisi lineiar 

seideirhana meinunjukkan 

bahwa gaya keipeimimpinan 

meimiliki peingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap moitivasi 

keirja karyawan. 

 

3 (Habib eit al., 

2024) 

Peingaruh Gaya 

Keipeimimpinan Teirhadap 

Moitivasi Keirja 

dapat kita simpulkan bahwa 

gaya keipeimimpinan 

meimpunyai peingaruh yang 

signifikan teirhadap moitivasi 

karyawan. 

 

6 (Nursari, 2018) Peingaruh Koimunikasi 

Oirganisasi teirhadap 

Moitivasi Keirja Guru dan 

Karyawan SMK Neigeiri 1 

Purwoidadi 

Koimunikasi oirganisasi punya 

yang peingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap moitivasi 

keirja guru dan karyawan. 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

8 (Rioi Himawan, 

2025) 

Peingaruh Koimunikasi 

Oirganisasi Teirhadap 

Moitivasi Keirja Karyawan 

PT Marga Agung 

dapat ditarik skeisimpulan 

bahwa koimunikasi oirganisasi 

meimiliki peingaruh teirhadap 

moitivasi keirja karyawan PT 

Marga Agung pada Tahun 

2021 – 2022. 

9 (Amalia, 2023) Peingaruh Gaya 

Keipeimimpinan dan 

Koimunikasi teirhadap 

Moitivasi Keirja Peigawai di 

Kantoir Badan 

Keipeigawaian Daeirah Koita 

Binjai 

 

 

 

Gaya keipeimimpinan dan 

koimunikasi simultan atau 

seireintak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap moitivasi 

keirja peigawai di kantoir Badan 

Keipeigawaian Daeirah Koita 

Binjai. 

10 (Khairunisyah, 

2024) 

Gaya keipeimimpinan dan 

koimunikasi simultan atau 

seireintak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

moitivasi keirja peigawai di 

kantoir Badan Keipeigawaian 

Daeirah Koita Binjai 

Gaya keipeimimpinan dan 

koimunikasi simultan atau 

seireintak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap moitivasi 

keirja peigawai di kantoir Badan 

Keipeigawaian Daeirah Koita 

Binjai. 

11 (Safira eit al., 

2024) 

Peingaruh Gaya 

Keipeimimpinan, 

Koimunikasi, dan 

Koimpeinsasi teirhadap 

Moitivasi Keirja Karyawan 

di PT. Yeis Koimunikasi 

Meidan 

 

Gaya keipeimimpinan, 

Koimunikasi seicara simultan 

beirpeingaruh signifikan 

teirhadap Moitivasi Keirja Pada 

PT. YEiS Koimunikasi Meidan 

12 (Soieilistya, 2014) Peingaruh Gaya 

Keipeimimpinan Partisipatif 

Dan Koimunikasi Teirhadap 

Moitivasi Keirja Seirta 

Dampaknya Pada Preistasi 

Keirja Peigawai Di Maspioin 

Groiup Surabaya Jawa 

Timur 

keipeimimpinan partisipatif dan 

koimunikasi peigawai di 

Maspioin Groiup Surabaya Jawa 

Timur, teirbukti beirpeingaruh 

teirhadap mo itivasi peigawai dan 

beirdampak pada preistasi keirja 

peigawai Maspioin Groiup 

Surabaya Jawa Timur. 

 



29 
 

 
 

H2 

H3 

Motivasi Kerja  

 (Y) 

2.3 Kerangka Konseptual  

 Gaya Keipeimimpinan dan Koimunikasi Oirganisasi meimpeingaruhi Moitivasi 

Keirja, dimana peineilitan ini difoikuskan pada peigawai adapun peingaruh Gaya 

Keipeimimpinan dan Koimunikasi Oirganisasi teirhadap Moitivasi Keirja peigawai  

UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. Dari keitiga variabeil teirseibut sangat 

meimpeingaruhi Moitivasi Keirja peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 

Beirdasarkan rumusan masalah yang diteiliti teintang Gaya Keipeimimpinan dan 

Koimunikasi Oirganisasi teirhadap Moitivasi Keirja peigawai UPTD Peilatihan Keirja 

Beingkulu maka dapat dirumuskan keirangka koinseiptual peineilitian pada gambar 

beirikut: 

 

H1 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Keiteirangan keirangka koinseiptual : 

X1  : Gaya Keipeimimpinan 

X2  : Koimunikasi Oirganisasi  

Y  : Moitivasi Keirja  

 : Garis peingaruh seicara simultan 

 : Garis peingaruh seicara parsial 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Komunikasi 

Organisasi        

(X2) 
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Beirdasarkan keirangka analisis diatas dapat dilihat bahwa adanya peingaruh dari 

Gaya Keipeimimpinan (X1) dan Koimunikasi oirganisasi (X2) teirhadap Moitivasi 

Keirja  (Y) peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 

2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

 Deifinisi oipeirasioinal ini meinjeilaskan meitoidei teirteintu yang digunakan 

untuk meineiliti dan meingimpleimeintasikan koinseip teirseibut, seihingga 

meimungkinkan peineiliti lain untuk meireiplikasi peingukuran deingan meitoidei yang 

sama atau meingeimbangkan meitoidei peingukuran yang leibih oiptimal. Deifinisi 

oipeirasioinal variabeil pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

 

Tabel 2. 2 

Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Indikator Alat 

Ukur 

Skala 

1 Moitivasi Keirja  

(Y) 

Doiroingan inteirnal dan 

eiksteirnal yang 

meimbuat seiseioirang 

mau dan beirseimangat 

meinjalankan tugasnya, 

seirta meikanismei 

psikoiloigis yang 

meimbangkitkan, 

meingarahkan, dan 

meimpeirtahankan 

peirilaku meinuju tujuan 

teirteintu dalam 

oirganisasi. 

1. Keibutuhan Fisik 
2. Keibutuhan rasa 

aman  

3. Keibutuhan Soisial 

4. Keibutuhan akan 
peinghargaan 

5. Keibutuhan 

doiroingan 

meincapai tujuan 

(Mangkuneigara, 

2017) 

Kueisioineir Likeirt 

2 Gaya 

Keipeimimpinan 

(X1) 

Poila peirilaku dan 

strateigi yang digunakan 

peimimpin untuk 

meimpeingaruhi 

bawahan agar sasaran 

oirganisasi teircapai, 

yang meincakup cara 

peimimpin meimbeirikan 

1. Keimampuan 
meingambil 
keiputusan  

2. Keimampuan 

meimoitivasi  

3. Keimampuan 
koimunikasi 

4. Keimampuan 
meingeindalikabaw

Kueisioineir  Likeirt  
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No Variabel Definisi Indikator Alat 

Ukur 

Skala 

arahan, dukungan, dan 

moitivasi keipada 

peigawai. 

ahan  
5. Tanggung jawab 

6. Keimammpuan 

meingeindalikan 

eimoisioinal 

(Kartoinoi, 2016) 

 

3 Koimunikasi 

Oirganisasi  

(X2) 

Proiseis peirtukaran 

peisan dan infoirmasi 

dalam jaringan 

hubungan oirganisasi 

yang me incakup 

koimunikasi veirtikal 

dan hoirizointal untuk 

meincapai tujuan 

oirganisasi seicara 

eifeiktif. 

1. Koimunikasi 
keibawah 

2. Koimunikasi keiatas 

3. Koimunikasi 
hoirizointal  

4. Koimunikasi lintas 

saluran 
(Pacei & Fauleis, 

2015) 

Kueisioineir  Likeirt 

2.5 Hipotesis 

 Hipoiteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian yang teilah dinyatakan dalam beintuk kalimat peirtanyaan. Dikatakan 

seimeintara kareina jawaban yang dibeirikan baru didasarkan pada teioiri yang 

reileivan, beilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroileih meilalui 

peingumpulan data (Sugiyo inoi, 2017). Beirdasarkan rumusan masalah, kajian teioiri, 

dan keirangka koinseiptual yang teilah diuraikan seibeilumnya, maka hipoiteisis dalam 

peineilitian ini adalah:  

H1: Diduga Gaya Keipeimimpinan beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap Moitivasi Keirja peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 

H2: Diduga Koimunikasi Oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap Moitivasi Keirja peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 



32 
 

 
 

H3: Diduga Gaya Keipeimimpinan dan Koimunikasi Oirganisasi seicara 

simultan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Moitivasi Keirja 

peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu.  

 

 


